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Abstract. Public health is a crucial aspect of village development. Programs involving physical and social activi-
ties, such as group exercise and communal clean-up efforts, can enhance health quality and strengthen social bonds
within the community. This community service initiative aims to implement a health program in Ramea Village that
integrates group exercise and gotong royong (communal work) to promote healthy living, environmental cleanliness,
and social interaction. The program included weekly exercise sessions led by instructors and community-wide clean-
up activities. Evaluation results indicated that community participation in maintaining environmental cleanliness
increased from 40% to 85%, while participation in exercise rose from 30% to 75%. Additionally, 90% of respondents
reported feeling healthier, and 80% noted improved social interactions. The success of this program demonstrates
that a community-based approach can enhance health awareness, strengthen social solidarity, and create a cleaner
and healthier environment. Sustaining this initiative will require improved facilities and continued active community
participation.
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Abstrak. Kesehatan masyarakat merupakan aspek penting dalam pembangunan desa. Program yang melibatkan ak-
tivitas fisik dan sosial, seperti senam dan gotong royong, dapat meningkatkan kualitas kesehatan serta memperkuat
hubungan sosial masyarakat. Pengabdian ini bertujuan untuk mengimplementasikan program kesehatan berbasis
senam dan gotong royong di Desa Ramea guna meningkatkan kesadaran hidup sehat, kebersihan lingkungan, serta
interaksi sosial. Program ini dilaksanakan melalui senam mingguan yang dipandu oleh instruktur dan kegiatan got-
ong royong yang melibatkan seluruh elemen masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
dalam menjaga kebersihan lingkungan meningkat dari 40% menjadi 85%, sedangkan keikutsertaan dalam senam
naik dari 30% menjadi 75%. Selain itu, 90% responden merasa lebih bugar dan 80% melaporkan peningkatan in-
teraksi sosial. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat meningkatkan
kesadaran kesehatan, memperkuat solidaritas sosial, serta menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Ke-
berlanjutan program ini diharapkan dapat diperkuat melalui peningkatan fasilitas dan partisipasi aktif masyarakat.
Kata kunci: kesehatan masyarakat, senam, gotong royong, kebersihan lingkungan, partisipasi sosial

PENDAHULUAN

Kesehatan masyarakat merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan sebuah
desa. Peningkatan kualitas kesehatan tidak hanya bergantung pada layanan medis, tetapi juga pada
kesadaran masyarakat untuk menjalani gaya hidup sehat. Salah satu upaya untuk mencapainya
adalah melalui kegiatan fisik yang melibatkan partisipasi aktif dari warga, seperti senam dan got-
ong royong terkait kebersihan lingkungan. Senam, sebagai kegiatan fisik yang menyenangkan
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dapat meningkatkan kebugaran tubuh (Kholifah et al., 2023; Febsi et al., 2025), juga memperkuat
jalinan sosial (Nasution et al., 2022).

Namun, tantangan terbesar di banyak desa adalah kurangnya fasilitas yang mendukung ke-
giatan fisik dan sosial. Selain itu, kebiasaan hidup sehat seringkali tidak menjadi prioritas utama
bagi sebagian masyarakat, terutama yang tinggal di daerah dengan keterbatasan akses informa-
si. Oleh karena itu, program kesehatan masyarakat yang melibatkan senam dan gotong royong
berperan penting untuk meningkatkan kualitas hidup dan mempromosikan kebersamaan dalam
masyarakat. Menurut hasil penelitian sebelumnya, pengembangan aktivitas fisik seperti senam
dapat meningkatkan kesehatan mental dan fisik (Artama & Tokan, 2022), serta memperkuat ika-
tan sosial antarwarga (Fitria et al., 2025). Aktivitas ini juga bermanfaat dalam menurunkan angka
penyakit tidak menular (PN) yang banyak terjadi akibat gaya hidup tidak sehat (Fitri, 2021; Mar-
zuki et al., 2024). Selain itu, gotong royong sebagai budaya lokal yang masih dijunjung tinggi di
banyak desa, memiliki potensi untuk meningkatkan solidaritas sosial dan memperkuat kepedulian
antarwarga (Ramadhan et al., 2024).

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengimplementasikan program keseha-
tan masyarakat yang melibatkan senam dan gotong royong, guna meningkatkan kualitas keseha-
tan fisik, lingkungan dan sosial masyarakat di Desa Ramea. Program ini juga diharapkan dapat
mengurangi prevalensi penyakit tidak menular yang dapat mengganggu produktivitas masyarakat
setempat.

METODE

Program pengabdian ini dilaksanakan di Desa Ramea, dengan sasaran semua elemen mas-
yarakat mulai dari anak — anak sampai orang tua. Metode yang digunakan adalah pelaksanaan
senam bersama yang diadakan setiap minggu, serta kegiatan gotong royong yang melibatkan
seluruh elemen masyarakat. Pelatihan senam dilakukan oleh instruktur (dosen dan mahasiswa),
sedangkan kegiatan gotong royong difokuskan pada pembersihan lingkungan desa dan perbaikan
fasilitas umum.

Indikator keberhasilan program ini diukur melalui dua parameter utama, yakni tingkat par-
tisipasi masyarakat dalam senam dan gotong royong, serta perubahan dalam perilaku hidup se-
hat yang terlihat melalui pengamatan langsung dan wawancara. Alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah kuisioner yang disebarkan sebelum dan setelah pelaksanaan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesadaran Masyarakat terhadap Kebersihan Lingkungan

Hasil kuisioner menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dilakukan, hanya 40% responden
yang rutin berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan lingkungan, sementara 60% lainnya kurang
aktif dalam menjaga kebersihan sekitar rumah dan lingkungan desa. Setelah adanya program
gotong royong, partisipasi masyarakat meningkat signifikan menjadi 85%. Ini mengindikasikan
bahwa kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga ke-
bersihan lingkungan.

Peningkatan Kegiatan Fisik dan Kesehatan

Sebanyak 70% responden menyatakan bahwa warga merasa lebih sehat dan bugar setelah
mengikuti program senam rutin. Selain itu, 90% peserta senam merasa bahwa kegiatan ini mem-
bantu warga mengurangi stres dan meningkatkan kebugaran tubuh. Sesuai dengan pernyataan
Kholifah et al., 2023), bahwa senam dapat membantu meningkatkan kebugaran tubuh (Kholifah
et al., 2023).
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Gambar 1. Kegiatan senam bersama masyarakat di Lapangan Desa Ramea dan di Lapangan Sekolah

Dampak Sosial dan Gotong Royong

Berdasarkan hasil kuisioner diketahui bahwa kegiatan gotong royong tidak hanya ber-
dampak pada kebersihan fisik lingkungan, tetapi juga meningkatkan hubungan sosial antarwarga.
Sebelum program dijalankan, 50% responden merasa bahwa hubungan antarwarga cukup jarang
terjadi. Namun, setelah kegiatan gotong royong, 80% responden merasakan adanya peningkatan
interaksi sosial yang lebih baik dan rasa kebersamaan yang lebih kuat. Ini menunjukkan bahwa
kegiatan gotong royong tidak hanya memberikan manfaat fisik tetapi juga sosial yang penting
dalam memperkuat komunitas (Ramadhan et al., 2024).

Gambar 2. Kegiatan gotong royong membersihkan llngl;ﬁngan, membuat penunjuk jalan, n revitalisasi gerbang desa
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Tabel 1. Hasil pengukuran evaluasi kegiatan senam dan gotong royong

No Pertanyaan Persentase Sebelum Persentase Setelah
Program (%) Program (%)

1 Seberapa sering Anda mengikuti kegiatan senam di 30 75
desa?

2 Apakah anda merasa lebih bugar setelah mengikuti 35 80
senam?

3 Apakah anda merasa program gotong royong me- 45 85
mengaruhi kebersihan lingkungan desa?

4 Apakah anda merasa kebersihan lingkungan mening- 50 90
kat setelah program gotong royong?

5  Seberapa penting menurut Anda keberlanjutan pro- 60 90
gram gotong royong di desa?

6  Apakah anda merasa hubungan sosial antarwarga 40 80
meningkat setelah kegiatan gotong royong?

7 Apakah anda mendukung kegiatan senam sebagai 50 85
program rutin di desa?

8  Apakah anda merasa perubahan pola hidup lebih 25 70
sehat setelah mengikuti senam secara rutin?

9  Apakah anda merasa lebih peduli terhadap kebersi- 40 85

han lingkungan desa setelah program ini?

10  Apakah anda berniat untuk terus berpartisipasi da- 45 80
lam kegiatan senam dan gotong royong ke depan?

Keberlanjutan Program

Sebagian besar warga desa menyatakan bahwa program ini bermanfaat dan berharap dapat
dilanjutkan secara berkelanjutan. 75% responden menyarankan agar kegiatan senam dan gotong
royong menjadi rutinitas yang dilakukan setiap bulan. Warga juga menyarankan adanya peningka-
tan fasilitas untuk mendukung program ini, seperti penyediaan tempat senam yang lebih luas dan
peralatan kebersihan yang lebih lengkap.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil dari kuisioner ini menggambarkan bahwa program kesehatan mas-
yarakat dan lingkungan yang dilaksanakan di Desa Ramea memberikan dampak positif yang sig-
nifikan. Keberhasilan ini tidak hanya terlihat dari peningkatan partisipasi dalam kegiatan kebersi-
han lingkungan dan senam, tetapi juga dari perubahan dalam pola pikir masyarakat yang semakin
peduli terhadap kesehatan dan kebersihan sekitar warga. Kegiatan gotong royong terbukti mampu
mempererat hubungan sosial antarwarga, yang dapat berkontribusi pada terciptanya lingkungan
yang lebih harmonis dan saling mendukung. Berdasarkan hal tersebut, keberlanjutan dan pengem-
bangan program ini diharapkan dapat terus memperbaiki kondisi fisik dan sosial masyarakat di
Desa Ramea.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada masyarakat Desa Ramea yang telah aktif ber-
partisipasi dalam program ini, serta pihak-pihak yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan ini.
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